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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan dalam penulisan tesis, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan peneliti di mana peneliti
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
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Ula sl

Sarah byga

5

Dha

Iman

Aysar
Syaykh T
‘Aynay =

5. Alif (') dan waw ( 5 ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:
Fa‘ala | slab

Ula’ika ER
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Ugiyah ab gl

6. Penulisan alif maqsizrah ( ¢ ) yang diawali dengan baris fatha ()
ditulis dengan lambang a. Contoh:

Hatta PN
Mada (saa
Kubra ES
Mustafa sihuas

A baris kasrah

dan vya
Contoh:
al-Risalah al-Bahiyah dggal) Al )

c. Apabila & (ta marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:
Wizarat al-Tarbiyah A il 30 3

9. Penulisan ¢ (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
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a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:
Asad Sl
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b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan * -
Contoh:
Mas alah Ula

10. Penulisan « (hamzah
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Rihlat Ibn Jt

[P 4]

dilambangkan dengan “a

11.

al-Misri

Ayyam Al
Qusayy (o
al-Kasysyaf aLEst)




12. Penulisan alif 1am (Y)
Penulisan Y dilambangkan dengan “al-” baik pada Y
shamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thant (AN sty
al-ittihad Ayl
al-asl Ja¥l
al-athar Y

Abi al-Wafa’ eldgl) o

. Tulisan Allah dan bebera :
Allah )

Billah AL
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ABSTRAK

Judul Tesis :Analisis Program Guru Asuh dalam
Meningkatkan Pendidikan Karakter
Bagi Siswa SMPN 5 Sabang

Nama Penulis/NIM  :  Suriati /221003046

Pembimbing I . Dr. Saiful, M.Ag

Pembimbing 11 : Dr. Nurbayani, M.Ag

Kata Kunci : A, Guru  Asuh, Pendidikan

(Keyword) ahan Perilaku.

memberikan
akademik,
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llllllllll

Penelitian ini
dllakukan " akan kualitatif
deskriptif. ' flakukan  melalui
wawancara, : Hasil penelitian
menunjukkan SMPN 5 aang menglmplementa5|kan program
guru asuh untuk meningkatkan pendidikan karakter siswa melalui
mentoring harian, jurnal karakter, dan apresiasi perilaku positif.
Program ini juga melibatkan kegiatan sosial seperti bakti sosial,
gotong royong, serta penguatan nilai agama dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI) untuk membentuk karakter siswa yang tidak
hanya berprestasi akademik, tetapi juga bermoral tinggi. Program
guru asuh di SMPN 5 Sabang menggunakan pendekatan yang
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menggabungkan pembinaan nilai moral dan spiritual melalui
mentoring, diskusi rutin, dan kegiatan sosial. Dengan melibatkan
guru asuh, guru mata pelajaran, dan guru PAI, program ini
mengembangkan nilai-nilai seperti kedisiplinan, kejujuran, dan
tanggung jawab, serta membekali siswa dengan karakter positif
untuk kehidupan masa depan. Keberhasilan program guru asuh di
SMPN 5 Sabang terlihat dari peningkatan sikap dan perilaku siswa,
seperti Kkedisiplinan dan tanggung jawab. Evaluasi dilakukan
melalui laporan bulanan, observasi kelas, serta umpan balik dari
orang tua. Program ini tidak hanya mendukung perkembangan
akademik, tetapi jugg er siswa secara holistik,
mempersiapkan du yang lebih baik di
sekolah dan mas
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ABSTRACT

Institution : Graduate School of UIN Ar-Raniry Banda
Aceh
Thesis Title : Analysis of the Mentor Teacher Program in

Enhancing Character Education for Students at
SMPN 5 Sabang
Author/Student : Suriati /221003046

Reg. No.
Supervisors

Character

, Observation,
PN 5 Sabang
employed a dents’ character
development. This progra ated” daily mentoring, character
journaling, and positive behavior recognition. Furthermore, it
incorporated social activities like community service and
collaborative efforts, alongside a focus on religious values within
Islamic Religious Education. Such activities helped cultivate
students who excelled not only academically but also possessed
strong moral character. The mentor teacher program at SMPN 5
Sabang utilized an approach that combined the development of

moral and spiritual values through mentoring, routine discussions,
XVii




and social activities. By involving mentor teachers, subject
teachers, and Islamic Religious Education teachers, this program
fostered values such as discipline, honesty, and responsibility,
equipping students with positive character for their future lives.
The success of the mentor teacher program at SMPN 5 Sabang was
evident in the improvement of students’ attitudes and behaviors,
such as discipline and responsibility. Evaluation was conducted
through monthly reports, classroom observations, and feedback
from parents. This program_ not only supported academic
development but also shap udents’ character holistically,
preparing them to be_be ool and society.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan ~ merupakan suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri
sebaik mungkin dengan lingku annya dan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan o ikinya yang memungkinkannya
untuk berfungsi se asyarakat.
Tujuan pend sil pendidikan yang
i ole anya kegiatan
pakan suatu

ada ¢ anprofesionalitas diri
sesuai perkembangan ilm ahtan dan teknologi.

Guru termasuk mitra anak didik dalam kebaikan. Guru yang
baik, anak didik pun menjadi baik. Sebagai teladan guru harus
memiliki kepribadian yang yang dapat dijadikan profil dan idola,
seluruh kehidupannya adalah figur yang paripurna. Itulah kesan

'Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara),
him. 3-4.

“Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 36.
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terhadap guru yang ideal yang memang disukai oleh semua siswa
dalam proses belajar.’

Pendidikan karakter bukanlah isu baru lagi untuk saat ini,
disebutkan demikian karena pendidikan karakter sudah relatif lama
di desains dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Namun
demikian, isu-isu karakter masih menjadi isu yang masih hangat
diperbincangkan di Indonesia#Hal ini sebagaimana penjelasan
Syabuddin dan Mifta didikan karakter menjadi isu
penting dalam i berkaitan dengan
i, tengah-tengah
ang semakin
korupsi,
3t kasus

dan kebiasaan
mengenai kara mipin, orang tua,
dan terkhusus para pendldlk harus memberl contoh sikap karakter
yang dibentuk.

®Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Eduktif,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 36- 37

*Syabuddin dan Miftahul Jannah, Implementasi Pendidikan Karakter Pada
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia (Pendekatan Penguatan
Moralitas Bangsa Indonesia), Laporan Penelitian, (Banda Aceh: Pusat
Penelitian dan Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), him. 1.
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Pendidikan karakter dari dulu telah dibahas dan direncanakan
oleh pemerintah untuk memperbaiki karakter bangsa ini, namun
belum sepenuhnya menjadi perhatian khusus pemerintah terhadap
institusi  pendidikan atau sekolah, terbukti masih banyak
pelanggaran norma oleh peserta didik seperti tawuran, membolos,
pencurian dan tindakan-tindakan yang jauh dari makna karakter
yang baik.” Bentuk dari bany a pelanggaran yang dilakukan
oleh peserta didik merupé aki_kurangnya perhatian dari
institusi pendidikg atah. Pemerintah dan
institusi idi meningkatkan
pendidika ional. Sesuai
dengan

..... , sulul

s lah tidak
hanya berar iru “peri I jugas menginternalisasi
sifat-sifat utama eperti  kesabaran,

3 aran Allah. Sifat ini hanya bisa
ditiru oleh orang yang mengharapkan pahala Allah, mempercayai
hari kiamat, dan yang banyak mengingat Allah dalam
kehidupannya.®

*Erliana Sari, Upaya Guru dalam Mengimplementasikan Pendidikan
Karakter Pada Peserta Didik Melalui Pembelajaran PAI Kelas X Tata Busana di
SMK'N 3 Metro TP. 2017/2018, Skripsi, (Lampung: IAIN Metro, 2018), him. 1

® Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah, "Tafsir QS Al-Ahzab: 21," Risalah
Islam. Available at TafsirQ.com


https://tafsirq.com/
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Adapun nilai utama yang mencerminkan karakter yang baik
adalah religius, mandiri, gotong royong dan berintegritas dan
kewibawaan. Guru menduduki posisi penting dalam berhasil atau
tidaknya pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Oleh
karena itu, dibutuhkan adanya kepedulian, perhatian, keteladanan
dari para guru dalam mendampingi dan membimbing tumbuh
kembangnya peserta didik di sekelah.’

Program Guru Asuh
sejak tahun 201
untuk meningka

eri 5 Sabang, yang dimulai
egis yang bertujuan
pembinaan karakter

bertujuan
ada siswa,
. Melalui

dan dukungan emao : engan pendekatan ini,
diharapkan tercipta hubungan yang lebih erat antara guru dan
siswa, sehingga dapat mendorong peningkatan prestasi,
kedisiplinan, serta penguatan nilai-nilai positif dalam lingkungan
sekolah.

"Muhammad Khaeri Arifandi, dkk., “Implementasi Program Guru Asuh
dalam Membentuk Karakter Peserta Didik dan Relevansinya dengan Pendidikan
Islam”, Jurnal CENDEKIA: Media Komunikasi Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 02, (2023).
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Program ini melibatkan beberapa langkah penting yang
dilakukan oleh guru-guru asuh:

Setiap hari, guru asuh memiliki tanggung jawab untuk
melakukan pencatatan terkait temuan dan perkembangan aktivitas
peserta didik selama di sekolah. Kegiatan ini mencakup pengisian
formulir yang telah disiapkan oleh koordinator program guru asuh,
yang berfungsi sebagai alat dg entasi untuk segala aspek yang
diamati. Pencatatan _ini kembangan dalam hal
didik dalam kegiatan
jadi, dasar evaluasi

asuh tidak
tetapi juga melakuka a praktivitas harian mereka.
Sesi bimbingan ini bertujuan untuk menciptakan ruang yang
memungkinkan peserta didik mengungkapkan permasalahan yang
mereka hadapi, sekaligus menjadi media untuk memberikan
arahan, motivasi, dan dukungan guna membantu peserta didik
berkembang secara optimal.®

& Program Kerja Guru Asuh di SMP Negeri 5 Sabang tahun 2024
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SMP Negeri 5 Sabang salah satu SMP Negeri yang berada di
Kota Sabang dan merupakan sekolah yang sudah menjalankan
pendidikan karakter. Peneliti berinteraksi dengan beberapa guru
asuh tentang pendidikan karakter di SMP Negeri 5 Sabang. SMP
Negeri 5 Sabang berusaha untuk mengurangi tindakan peserta didik
yang tidak berkarakter. Sesuai dengan visi “Unggul dalam Prestasi
Berlandaskan Imtaq dan IpteKy Berkreatifitas, Berkarakter dan
Berwawasan Lingkungani® aal_ini karakter yang akan
er religius. Hal ini
aRysalah satu aspek
eserta didik.

religius

asalahan
selama ini
lai jam 7.30
orang guru asuh
per 10 orang Siswa. Pre 3 dilaksanakan dan
sangat berdampak terhadap karakter siswa, karena guru langsung
dapat memberikan perhatian penuh kepada siswa selain dalam
proses belajar mengajar di dalam kelas.®® Dalam program ini guru
membentuk dan membimbing siswa mulai dari proses
pembelajaran sampai dengan mengajarkan untuk berkarakter lebih
baik.

°*Dokumentasi Visi Misi SMP Negeri 5 Sabang tahun 2024
19 Hasil observasi Peneliti di SMP Negeri 5 Sabang, 28 September 2024
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Akan tetapi masih mengalami tantangan yang dihadapi yang
meliputi pada semester ganjil tahun pelajaran, masih banyak
peserta didik SMP Negeri 5 Sabang yang menunjukkan perilaku
menyimpang. Beberapa contoh perilaku tersebut meliputi tidak
berpakaian rapi, tidak mengerjakan PR, bertengkar, tidak shalat
berjamaah, tidak melakukan tugas piket, dan datang terlambat. Saat
melaksanakan pra-penelitian dig8IMP Negeri 5 Sabang, peneliti juga
mengobservasi implemea n_karakter yang dilakukan
an belajar mengajar

dilihat dalam data

Gadget terutama saat pelajaran
berlangsung
5 Kurang 20 Terjadi sepanjang tahun,
Motivasi terutama setelah ujian
atau liburan
6 Sulit 18 Terjadi terutama saat
Konsentrasi pelajaran pagi atau

! Hasil wawancara dengan RA, Guru Asuh SMP Negeri 5 Sabang, 06 Juli
2024



setelah istirahat
7 Tidak 22 Selama jam pelajaran
Menikmati khusus yang dianggap
Pelajaran sulit atau membosankan
Tertentu
8 Gangguan 12 Terjadi saat jam
Disiplin pelajaran berlangsung
atau saat pergantian jam

9 Kelas yang
Kotor

Terjadi setelah jam
irahat atau setelah
elajaran berakhir

. Bagaimana g 3 p0ra
meningkatkan pendidikan karakter bagi siswa SMPN 5
Sabang?

3. Bagaimana keberhasilan program guru asuh dalam
meningkatkan pendidikan karakter bagi siswa SMPN 5
Sabang?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penulisan
karya ilmiah ini mempunyai beberapa tujuan antara lain:
1. Untuk mengetahui program guru asuh dalam meningkatkan
pendidikan karakter bagi siswa SMPN 5 Sabang.
2. Untuk mengkaji pelaksanaan program guru asuh dalam
ikén karakter bagi siswa SMPN 5

Sabang?

3. Untuk me program guru asuh

erbagi siswa SMPN

Karakter
ang baik
kegiatan

-----

harapkan untuk

: mempermudah

mengembangkan dan menlngkatkan perilaku peserta didik.

c. Bagi sekolah, bagi pihak sekolah memberikan motivasi

dan dorongan kepada pendidik. dengan sekolah yang

memiliki tenaga pendidik yang kreatif juga akan
mencerminkan profesionalitas seorang guru.
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1.5. Kajian Terdahulu

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah, tujuan kepustakaan
sangatlah dibutuhkan agar menghasilkan penelitian akurat, ilmiah
dan terpercaya. Oleh karena itu, perlu adanya tinjauan terhadap
kajian yang terdahulu, apakah terdapat relevansinya dengan
penelitian yang sedang dikaji.

Sebagai bahan pertimbafigan dalam penelitian ini akan
dicantumkan beberapa,h aR, terdahulu oleh beberapa
peneliti yang per G ai berikut:

itia 1 andi, dkk., dengan

respon
ya jadwal

Handayani, deéng ul enya Pendidikan Karakter
Pada Anak Sekolah Khususnya SMA/SMK di Zaman Serba
Digital”, berkesimpulan bahwa di zaman serba digital ini
Terutama Pada Anak Sekolah SMA/SMK dengan
mudahnya menggunakan media digital.Zaman digital yang
bukan hanya memiliki dampak positif, namun juga dampak

negative pun menjadi tugas sendiri bagi pendidik, orang tua

2Muhammad Khaeri Arifandi, dkk., “Implementasi Program Guru...,
him. 330
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dan masyrakat dewasa dalam membimbing dan memantau
apa yang anak lakukan dengan media digitalnya tersebut,
sehingga anak mampu memanfaatkan media digitalnya
sebaik mungkin dan mendapatkan manfaat yang baik untuk
dirinya dan hidupnya.*®
3. Penelitian Amilatul Khoiriyyah, dkk dengan judul “Analisis
Pola Asuh Orang Tuaglan Peran Guru Dalam Sosialisasi
Nilai Karakter ; elama Pandemi Covid’19”,
berkesimpula al karakter sosial yang
dilakukan jat dipengaruhi oleh
kons e : agen sosialisasi
melakukan
erada d|

keterampilan e a dituntut untuk memiliki
akhlak, karakter dan keprlbadlan yang dapat dijadikan suri
teladan bagi peserta didik.*

BIndah Lestari dan Nurul Handayani, “Pentingnya Pendidikan Karakter
Pada Anak Sekolah Khususnya SMA/SMK di Zaman Serba Digital 7, Jurnal
Guru Pencerah Semesta (JGPS), Vol. 1. No. 2, Februari (2023), him. 101.

4 Amilatul Khoiriyyah, “Analisis Pola Asuh Orang Tua dan Peran Guru
Dalam Sosialisasi Nilai Karakter Sosial Selama Pandemi Covid’19”,
Psikoscientia, Vol. 1, No. 1, (2024), him. 51

Ratnawati, “Peranan Guru Sebagai Model Dalam Pembentukan Karakter
Peserta Didik”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, (2018), him. 1
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1.6. Definisi Operasional
Definisi operasional ini bertujuan untuk menyamakan persepsi
antara penulis dan pembaca berkaitan dengan penelitian ini, guna
memperjelas maksud penulis  sekaligus menghindari
kesalahpahaman.
1. Analisis
Menurut Kamus
analisis adala

Bahasa Indonesia (KBBI),
erhadap suatu peristiwa
a) untuk mengetahui
abab, duduk

ng engajar,
an mendidik
nik pat  dimaknai
Dandidi idar: thanya bertugas
membimbing,
mendidik, dan memberikan perhatian khusus kepada siswa,
baik dalam aspek akademik maupun non-akademik.’
Program guru asuh adalah suatu program pendidikan
yang dirancang untuk memungkinkan guru untuk

16 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), Edisi V, https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 16
Januari 2025.

YKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Ke-5, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2016), him. 430.
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membimbing secara pribadi sekelompok kecil atau bahkan
satu siswa secara intensif di luar lingkup pembelajaran kelas
reguler.

Adapun guru asuh yang penulis maksudkan di sini
adalah guru yang membimbing siswa secara kelompok kecil
(10 orang siswa) per guru yang bertugas menjadi
pembimbing siswa yang#ada di sekolah SMPN 5 Sabang.

alui pendidikan

apa engembangkan

keprlbadlan yang kuat dan ertanggung jawab, sehingga

mampu mengatasi berbagai tantangan dan mengambil

keputusan yang tepat dalam kehidupan mereka. Pendidikan

karakter juga memainkan peran penting dalam membentuk

budaya sekolah yang positif dan membangun masyarakat
yang lebih baik secara keseluruhan.

18 https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-
dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas



https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas
https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-dalam-menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas
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1.7. Sistematika Penulisan
Struktur penulisan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab
utama. Bab | berisi pengantar yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan. Bab ini memberikan dasar pemahaman
tentang alasan dan fokus penelitian yang dilakukan. Bab Il memuat
kajian teori yang rele ppik penelitian. Teori-teori
seperti buku, artikel,
issdalam penelitian




